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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis terhadap kemandirian siswa di SMP Katolik Santo Antonius Manado dengan menggunakan metode kuantitatif simple random sampling dengan jumlah sample sebanyak 140 yang mencakup siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMP Katolik Santo Antonius Manado. Hasil penelitian pengaruh pola asuh demokratis terhadap kemandirian adalah sebesar 19,9% dan sisanya 80.1% dipengaruhi oleh faktor lain. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah semakin tinggi pola asuh demokratis maka semakin tinggi pula kemandirian siswa di SMP Katolik Santo Antonius Manado.
Kata Kunci: Kemandirian, Pola Asuh, Demokratis
Abstract: This study aims to determine the effect of democratic parenting on student independence at Santo Antonius Catholic Junior High School Manado by using a quantitative simple random sampling method with a sample size of 140 which includes VII, VIII, and IX grade students at Santo Antonius Catholic Junior High School Manado. The results of the research on the effect of democratic parenting on independence are 19.9% and the remaining 80.1% is influenced by other factors. The conclusion from the results of this study is that the higher the democratic parenting, the higher the independence of students at Santo Antonius Catholic Junior High School Manado.
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PENDAHULUAN
Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, merujuk pada periode di mana seseorang tumbuh dan berkembang menuju kematangan. Menurut Mappiere, remaja adalah fase yang berlangsung dari usia 12 hingga 21 tahun untuk wanita dan 13 hingga 22 tahun untuk pria (Ali dan Asrori, 2010). Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni remaja awal, yang mencakup usia 12/13 tahun hingga 17/18 tahun, dan remaja akhir, yang berlangsung dari usia 17/18 tahun hingga 21/22 tahun.
Masa remaja adalah periode transisi di mana seseorang mencari identitasnya dari masa anak-anak menuju dewasa. Dalam setiap fase peralihan ini, individu sering merasa tidak jelas tentang status mereka dan meragukan peran yang seharusnya mereka mainkan (Hurlock, 1980). Masa remaja dimulai sekitar usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir antara usia 18 hingga 22 tahun. Selama periode ini, terjadi perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional, mulai dari perkembangan fungsi seksual hingga kemampuan berpikir abstrak dan mencapai kemandirian (Santrock, 2003).
Umumnya, semua orang tua mengharapkan remaja untuk menunjukkan tingkat kemandirian yang lebih tinggi, memiliki tanggung jawab atas diri mereka sendiri, dan tidak tergantung pada orang lain dalam melakukan tugas dan perilaku sehari-hari. Remaja yang kurang mandiri mungkin kesulitan mengatur pikiran, tindakan, dan aktivitas mereka sendiri tanpa adanya dorongan atau tekanan dari pihak lain. Misalnya, mereka mungkin tidak mampu mengatur waktu antara belajar dan bermain, masih perlu diingatkan untuk melaksanakan kewajiban keagamaan, atau membutuhkan bantuan dalam mempersiapkan kebutuhan sehari-hari mereka.

Kemandirian anak pada dasarnya berasal dari keluarga dan dipengaruhi oleh cara orang tua mendidik mereka. Kemandirian muncul ketika anak mendapati diri mereka dalam situasi yang memerlukan tingkat kepercayaan diri tertentu (Desmita, 2009). Oleh karena itu, kunci utama kemandirian anak ada di tangan orang tua mereka. Kemandirian yang dipengaruhi oleh kehadiran, bimbingan, dan komunikasi orang tua dapat menghasilkan tingkat kemandirian yang kuat pada anak.
Penelitian ini mengguna aspek dari mengenai karakteristik perilaku mandiri, yaitu: 1) Mengambil Inisiatif untuk Bertindak ; 2) Mengendalikan Aktivitas yang Dilakukan; 3) Memberdayakan Kemampuan yang dimiliki; 4) Menghargai Hasil Kerja Sendiri (Suharnan , 2012).
Untuk dapat mandiri, anak membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan dari keluarga khususnya orang tua dalam hal ini mrengenai pola asuh orang tua serta lingkungan sekitarnya, agar dapat mencapai otonomi atas diri sendiri. 

Pola asuh orang tua yang menunjukkan perhatian, penerimaan, cinta, dan kasih sayang, serta memiliki hubungan emosional yang tulus dengan anak, dapat meningkatkan rasa percaya diri (Aisyah, 2013). Anak akan merasa dihargai dan berharga di mata orang tua, bahkan ketika mereka membuat kesalahan, karena mereka melihat bahwa mereka tetap dicintai dan dihargai. Baumrind menjelaskan pola asuh yang didasarkan pada hubungan terbuka antara orang tua dan anak, yang dikenal sebagai pola asuh demokratis (Longkutoy, 2015). Pola asuh demokratis ini ditandai dengan saling menghormati pendapat masing-masing dan bekerja sama dalam memecahkan masalah yang dihadapi anak, di mana orang tua memberikan bimbingan dan dukungan (Mukhlisoh, 2014).

Pola asuh demokratis merupakan pendekatan di mana anak diberi kebebasan untuk menyatakan pendapatnya, berdiskusi dengan orang tua, dan mengambil keputusan sendiri, sementara orang tua tetap memberikan pengawasan dan bimbingan ketika diperlukan persetujuan. Dalam hal ini, peran orang tua sebagai pembimbing, berdialog, dan memberikan alasan kepada anak tentang aturan sangat penting dalam membentuk kemandirian.
Penelitian ini mempertimbangkan berbagai aspek dari pola asuh demokratis, termasuk: 1) Keseimbangan antara kontrol dan otonomi yang diberikan oleh orang tua; 2) Komunikasi verbal antara anak dan orang tua (baik memberi maupun menerima); dan 3) Tingkat kehangatan dan keterlibatan orang tua dalam perkembangan anak (Santrock, 2003).

Selain itu, penelitian ini merujuk pada temuan sebelumnya yang telah dilakukan tentang pola asuh demokratis. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pola asuh demokratis orang tua merupakan faktor penting dalam pembentukan kemandirian pada remaja (Widiana, 2010). Ada hubungan positif yang teridentifikasi antara pola asuh demokratis dan tingkat kemandirian remaja (Aisyah, 2014). Penelitian juga menunjukkan bahwa semakin demokratis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, semakin mandiri anak tersebut (Ayu, 2018). Temuan serupa juga menegaskan bahwa pola asuh demokratis dapat meningkatkan tingkat kemandirian pada anak (Sunarty, 2016).
METODE
Dalam studi ini, peneliti menerapkan metode penelitian kuantitatif. Hal ini karena fokus utama penelitian adalah pada data berupa angka yang kemudian dianalisis secara statistik, serta diinterpretasikan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu, penelitian ini mengadopsi pendekatan korelasional.

Populasi dan Sampel pada penelitian ini adalah Remaja dengan Pola Asuh Orang Tua Demokratis di SMP Katolik Santo Antonius Manado. Populasi dari penelitian ini mecakup seluruh siswa SMP Katolik Santo Antonius Manado yang berjumlah 215 siswa yang terdiri dari kelas VII, VIII, DAN IX.
Tabel 1. Jumlah Siswa SMP Katolik Santo Antonius Manado
	Kelas
	Jumlah Siswa

	VII
	79 Siswa

	VIII
	70 Siswa

	IX
	66 Siswa

	Jumlah 
	215 Siswa


Penelitian ini menggunakan metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:
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n
: Jumlah Sampel

N
: Jumlah Populasi

e
:  Batas Toleransi Kesalahan (margin of error) 5%
Berdasarkan rumus Slovin dengan menggunakan margin of error 5% (0,05), maka besar pengambilan keputusan sampel pada penelitian ini adalah:
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= 139,8 (140 orang)

Berdasarkan perhitungan diatas maka, peneliti menentukan sampel dalam metode penelitian ini adalah 140 orang. Dengan demikian, maka peneliti mengambil sampel penelitian sebanyak 140 orang siswa SMP Katolik Santo Antonius Manado.

Teknik sampling yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Probability Sampling, yang memastikan setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang setara untuk terpilih sebagai sampel (Sugiyono, 2013). Proses pengambilan sampel dilakukan melalui Simple Random Sampling, di mana penentuan sampel dilakukan secara acak.
Dalam proses pengumpulan data penelitian ini, peneliti harus memilih teknik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala. Skala yang digunakan adalah Skala Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan Skala Kemandirian. Skala ini dirancang untuk mengevaluasi pengaruh pola asuh orang tua demokratis terhadap tingkat kemandirian remaja. Skala dapat dijelaskan sebagai serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk mengungkapkan atribut tertentu melalui tanggapan yang diberikan oleh responden (Azwar, 2013).
Penelitian ini menggunakan skala model Likert, yang memiliki dua jenis pernyataan, yaitu pernyataan positif (Favourable) untuk mengukur sikap positif, dan pernyataan negatif (Unfavourable) untuk mengukur sikap negatif terhadap objek sikap (Sumanto, 2014). Setiap pernyataan memiliki empat opsi jawaban: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Skor diberikan sesuai dengan jenis pernyataan; pernyataan positif mendapatkan skor 4, 3, 2, dan 1, sementara pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, dan 4.

Dalam skala kemandirian, peneliti menggunakan karakteristik perilaku mandiri yang mencakup mengambil inisiatif untuk bertindak, mengontrol aktivitas secara mandiri, memanfaatkan kemampuan yang dimiliki, dan menghargai hasil kerja sendiri (Suharnan, 2012). Sedangkan dalam skala pola asuh demokratis, peneliti menggunakan aspek-aspek seperti keseimbangan antara kendali, komunikasi antara orang tua dan anak (baik dalam memberi maupun menerima secara verbal), serta kehangatan dan keterlibatan orang tua dalam perkembangan anak (Santrock, 2003).
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

Peneliti dalam melakukan analisi data menggunakan bantuan computer stattistical product and service solution (SPSS) versi 25. Analisis secara deskriptif dilakukan untuk melihat deskripsi data.

1. Analisis Deskriptif Pola Asuh Demokratis
Instrument penelitian ini yang digunakan untuk mengukur variabel pola asuh demokratis mempunyai item valid sebanyak 29 dengan penilaian item diberikan nilai angka dari nilai 1 sampai 4 menurut jenis itemnya. Pada penelitian ini diperoleh mean sebesar 92,22857, dan standar deviasi 9,855635 dengan jumlah subjek 140 dan diperoleh minimum sebesar 45 dan maksimal diperoleh sebesar 109.

Untuk menentukan tingkatan hasil pengukuran veriabel pola asuh demokratis peneliti menggunakan 3 kategori yaitu tinggi, sedang, rendah. Maka skor tertinggi yang diperoleh di kurangi skor terendah dan dibagi banyaknya kategori.
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 = 21,33
Berdasarkan rumus yang digunakan dapat dikemukakan kategori sebagai berikut: 

Tinggi
: 87,66 sampai 109

Sedang 
: 66,33 sampai 87,66

Rendah
: 45 sampai 66,33

Kategorisasi hasil pengukuran skala pola asuh demokratis dapat dilihat pada table 2.

Tabel 2. Kategorisasi Hasil Pengukuran Skala Pola Asuh Demokratis
	No
	Kategori
	Interval
	N

	1
	Tinggi
	87,66 - 109
	105

	2
	Sedang
	66,33 - 87,66
	33

	3
	Rendah
	45 - 66,33
	2

	Jumlah
	140


Berdasarkan hasil kategorisasi pola asuh demokratis siswa di SMP Katolik Santo Antonius Manado pada tabel 2 menunjukan mayoritas siswa memiliki tingkat pola asuh demokratis pada kategori tinggi total jumlah 105 orang siswa

2. Analisis Deskriptif Kemandirian
Instrument penelitian ini yang digunakan untuk mengukur variabel kemandirian mempunyai item valid sebanyak 19 dengan penilaian item diberikan nilai angka dari nilai 1 sampai 4 menurut jenis itemnya. Pada penelitian ini diperoleh mean sebesar 57,67143, dan standar deviasi 6,953358 dengan jumlah subjek 140 dan diperoleh minimum sebesar 47 dan maksimal diperoleh sebesar 76.

Untuk menentukan tingkatan hasil pengukuran veriabel kemandirian peneliti menggunakan 3 kategori yaitu: tinggi, sedang, rendah. Maka skor tertinggi yang diperoleh di kurangi skor terendah dan dibagi banyaknya kategori.
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 = 9,6

Berdasarkan rumus yang digunakan dapat dikemukakan kategori sebagai

berikut: 

Tinggi
: 66,2 sampai 76

Sedang 
: 56,6 sampai 66,2

Rendah
: 47 sampai 56,6

Kategorisasi hasil pengukuran skala kemandirian dapat dilihat pada table 3.

Tabel 3.Kategorisasi Hasil Pengukuran Skala Kemandirian
	No
	Kategori
	Interval
	N

	2
	Tinggi
	66,2 - 76
	21

	3
	Sedang
	56,6 - 66,2
	42

	4
	Rendah
	47 - 56,6
	77

	Jumlah
	
	140


Berdasarkan hasil kategorisasi kemandirian siswa di SMP Katolik Santo Antonius Manado pada tabel 3 menunjukan mayoritas siswa memiliki tingkat kemandirian pada kategori rendah total jumlah 77 orang siswa.

3. Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan secara kronologis setelah semua data selesai dikumpulkan dan biasanya diolah dan dianalisis secara komputerisasi berdasarkan metode analisis yang ditetapkan dalam desain penelitian.

a. Uji Prasyarat

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data penelitian yaitu dengan cara uji prasyarat (Priyatno, 2011). Uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untukmengetahui normal tidaknya distrubusi data penelitian pada masing-masing variabel penelitian.
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One - Sample Kolmogorov - Smirnov Test  

 Unstand ardized  Residual  

N  140  

Normal Parameters a,b  Mean  .000000 0  

Std.  Deviation  11.9987 4192  

Most Extreme  Differences  Absolute  .067  

Positive  .067  

Negative  - .064  

Test Statistic  .067  

Asymp. Sig. (2 - tailed)  .200 c,d  

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

c. Lilliefors Significance Correction.  

d. This is a lower bound of the true  significance.  

 


Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4 menunjukan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari probalitas 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian hasil uji normalitas variabel (X) dan (Y) pada penelitian ini dikatakan normal. 

2) Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk menguji intergritas hubungan data yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Dengan kata lain pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat saling berhubungan atau tidak.

Tabel.5 Hasil Uji Linearitas


[image: image12]
Berdasarkan table 5 diperoleh F defiation from linearity kedua variabel diatas yaitu F = 1,412 dengan p = 0,089 (p>0,05), maka dapat disimpukan bahwa terdapat hubungan yang linear antara pola asuh demokratis dan kemandirian pada siswa di SMP Katolik Santo Antonius Manado.
3) Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah dengan melakukan uji hipoteis. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Pola Asuh Demokratis Terhadap Kemandirian
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Standardized

Unstandardized Cosficients  Coefficients

Mods! B std. Error Beta t sig.

1 (Constant) 28515 5015 5.686 000
PolaAsun 316 054 446 5850 000

a.Dependsnt Variable: Kemandirian




Berdasarkan tabel 6 bisa dilihat angka konstanta sebesar 28,515 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel kemandirian (Y) adalah sebesar 28,515. Angka koefisien regresi variabel pola asuh demokratis (X) sebesar ,316 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai variabel pola asuh demokratis (X), maka pola asuh demokratis terhadap kemandirian di SMP Katolik Santo Antonius Manado sebesar 0,316. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis (X) berpengaruh positif terhadap kemandirian (Y) siswa di SMP Katolik Santo Antonius Manado. Persamaan regresinya Y= 28,515+ 0,316 (X).

Berdasarkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pola asuh demokratis (X) berpengaruh terhadap variabel kemandirian (Y).

Tabel 7. Besar Pengaruh Pola Asuh Demokratis Terhadap Perilaku Kemandirian
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Berdasarkan tabel 7 diketahui nilai R Square sebesar 0,199. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh pola asuh demokratis terhadap kemandirian adalah sebesar 19,9% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 80,1%.

B. PEMBAHASAN
Pada tahap persiapan peneletian, peneliti mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan untuk penelitian ini. Alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner (angket) yang terdiri dari skala alat ukur pola asuh demokratis dan kemandirian. Alat ukur ini disusun berdasarkan blue print yang peneliti buat sebelumnya. Sebelum peneliti menyebarkan kuesioner (angket) pada subjek penelitian yang sebenarnya, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba skala alat ukur kepada subjek penelitian sebanyak 30 responden.

Hasil besarnya pengaruh pola asuh demokratis terhadap kemandirian pada penelitian ini menunjukan hasil R Square sebesar 0,199 yang artinya bahwa besarnya pengaruh pola asuh demokratis terhadap kemandirian pada siswa di SMP Katolik Santo Antonius Manado adalah sebesar 19,9%, dan sisanya sebesar 80,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh skor koefisien 19,9%. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian anak. Hal ini menunjukan bahwa semakin demokratis pola asuh orang tua maka, semakin baik pula tingkat kemandirian anak. Orang tua merupakan lingkungan yang paling dekat dengan anak. Orang tua menjadi contoh atau figure yang baik bagi anak. Pola pengasuhan orang tua demokratis menurut Hasan (2009) adalah pola pengasuhan yang dapat menumbuhkan penyesuaian pribadi dan sosialiasi anak menjadi lebih baik. Anak akan lebih mandiri dalam berfikir dan mampu untuk berinisiatif dalam tindakan yang sehat. Tidak diragukan lagi bahwa yang paling penting bagi penyesuaian kemandirian pribadi anak adalah pengasuhan dengan gaya pengasuhan demokratis. Pengasuhan demokratis membuat anak menjadi lebih bisa mandiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan judul penelitian ini mengenai pengaruh Pola Asuh Demokratis Terhadap Kemandirian Pada Siswa Pada SMP Katolik Santo Antonius Manado. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh Pola Asuh Demokratis Terhadap Kemandirian Pada Siswa di SMP Katolik Santo Antonius Manado dengan arah positif. Bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis maka semakin tinggi pula kemandirian.
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Sum of
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